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SUMMARY

DWL KUNCOROJATI. The analysis of unpaid family worker allocation and the 

rel adon with household income of non tidal swamp paddy farm in Pemulutan Disrict, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatera province ( Supervised by IMRON ZAHRI 

and LIFIANTHI ).

The objecdves o f this research were to analyze the unpaid family worker 

allocation frorn non ddal swamp paddy farm compared other and ofF farm, to 

analyze the income from the paddy farm, other and off farm, and to analyze the 

effect of unpaid family worker allocation toward the household income of non tidal 

swamp paddy farmer.

This research was conducted in Pemulutan district, Ogan Ilir Regency, which 

selected purposively. The survey and data collection were carried out during April 

2006. Tlie sampling method was simple random sampling

The result shows that the unpaid family worker allocation of non tidal 

swamp paddy farm was 93,00 HOK, other farm was 43,47 HOK and off farm 

121,93 HOK. The potential of unpaid worker family was 258,40 HOK and the 

allocation total of unpaid worker family was 258,40 HOK. The average income of 

non tidal swamp paddy farm eamed by farmers was Rp6.106.298,73 per cultivated 

land size, the other farm was Rp2.207.942,05 per cultivated land size and the off 

farm was Rp6.397.500 per cultivated land size.
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■ (



Looking from the number of the unpaid family worker had not been used

was 261,60 HOK, therefore Farmer must increase the rest of unpaid family worker

to work, in order increase household income of non tidal swamp paddy farmer.
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RINGKASAN

Analisis Alokasi Tenaga Kerja Keluarga dan 

Hubungannya Dengan Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi Lebak Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan (Dibimbing Oleh IMRON

DWI KUNCOROJATI.

ZAHRI dan LIFIANTHI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Menganalisis besarnya alokasi 

tenaga kerja keluarga petani dari usahatani padi lebak dibandingkan usahatani 

padi lebak dan diluar usahatani padi lebak, 2) Menganalisis berapa besar 

pendapatan petani dari usahatani padi lebak dibandingkan usahatani non padi lebak 

dan diluar usahatani, 3) Menganalisis berapa besar pengaruh alokasi tenaga keija 

keluarga terhadap pendapatan rumah tangga petani padi lebak

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pemulutan Ulu Kabupaten Ogan Ilir. 

Penentuan lokasi dilakukan dengan sengaja (purposive). Pelaksanaan penelitian 

dilakukan selama bulan April 2006. Metode yang digunakan adalah metode survei. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. 

Metode penarikan contoh petani yang digunakan adalah metode acak sederhana 

terhadap petani padi lebak di Desa Pemulutuan Ulu sebagai populasi penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata alokasi tenaga keija keluarga 

pada usahatani padi lebak adalah 93 HOK, pada usahatani non padi lebak adalah 

43,47 HOK dan pada di luar usahatani adalah 121,93 HOK. Potensi tenaga kerja 

keluarga yang bekeija adalah 520 HOK dan alokasi tenaga keija keluarga adalah

non



258,40 HOK Rata-rata pendapatan rumah tangga petani pada usahatani padi lebak

adalah Rp6.106.298,73, pada usahatani non padi lebak sebesar Rp2.207.942,05 dan

di luar usahatani adalah Rp6.397.500.

Dilihat dari jumlah tenaga kerja keluarga masih banyak yang tidak

digunakan, yaitu sebesar 261,60 HOK, maka petani harus meningkatkan jumlah 

tenaga keija keluarga untuk bekerja guna meningkatkan pendapatan rumah tangga

petani padi lebak
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian masih tetap akan memegang peranan penting dalam 

pembangunan pertanian baik pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. 

Sektor ini memegang peranan yang sangat strategis dalam pembangunan 

perekonomian baik nasional maupun daerah. Bahkan pada era globalisasi sektor 

pertanian telah membuktikan kuatnya daya sanggah menopang perekonomian 

nasional sehingga diharapkan dapat berperan di garis terdepan dalam mengatasi 

krisis ekonomi. Sektor pertanian tidak hanya mampu menyediakan bahan pangan 

yang cukup tetapi juga berperan sebagai salah satu faktor andalan dalam memutar 

roda perekonomian terutama di pedesaan untuk meningkatkan penyerapan tenaga 

keija dan pendapatan masyarakat pedesaan (Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Sumatera Selatan, 2004).

Kebutuhan manusia akan pangan tidak bisa ditahan dan sampai saat ini 

masih tetap merupakan salah satu masalah yang harus diatasi di sektor pertanian. 

Kenaikan jumlah penduduk dengan laju rata-rata 1,97 persen per tahun, konsumsi 

beras perkapita yang relatif masih tinggi, diversifikasi makanan yang masih rendali, 

maka secara otomatis akan teijadi peningkatan kebutuhan akan pangan (Daniel, 

2002).

Areal persawahan di Pulau Jawa telah mengalami penyusutan akibat 

penggunaan lahan non pertanian oleh karena itu lahan rawa merupakan lahan 

atematif yamg memiliki potensi sumber daya alam yang luas dan prospek besar

1
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untuk dijadikan areal produksi pertanian apabila dikelola secara benar melalui 

penerapan teknologi yang tepat sesuai dengan karakteristik wilayahnya ( Hasanuddin 

dan Irianto, 2003).

Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan yang memiliki potensi sumber 

daya alam yang sangat luas dan mempuyai potensi untuk dapat dimanfaatkan 

sebagai lahan usaha pertanian. Keberadaan lahan lebak di Indonesia cukup 

menjanjikan yaitu sekitar 13,38 juta ha, yang terdiri atas lebak pematang 4,17 juta 

ha, lebak tengahan 3,45 juta ha, lebak dalam 0,68 juta ha, dan lebak dalam 

berasosiasi dengan gambut dangkal 2,36 juta ha. Adapun penyebaran lahan rawa 

lebak ini dapat kita temui di Sumatera, Kalimantan, dan Irian Jaya (Departemen 

Pertanian, 2003).

Pemanfaatan rawa lebak di Indonesia sebagai lahan pertanian masih sangat 

terbatas, yaitu hanya seluas 1.476.085 ha. Di Sumatera Selatan penggunanan lahan 

rawa lebak adalah 156.268 ha dengan potensi lahan rawa lebak sekitar 826.020 ha, 

yang tersebar dibeberapa kabupaten/kota.

Hampir seluruh daerah di Sumatera Selatan memiliki lahan rawa lebak 

dengan Ogan Komering Ilir sebagai kabupaten yang luasnya paling besar yaitu 

57.441 ha. Daerah yang paling kecil luasnya adalah Ogan Komering Ulu dengan 

potensi lebak 400 ha. Lahan rawa lebak ini telah diusahakan untuk berbagai jenis 

tanaman pertanian berupa pangan, palawija dan hortikultura, ikan dan ternak dan 

uengan dikembangkannya model usahatani lahan lebak yang efektif dan efisien akan 

meningkatkan produktivitas lahan dan pendapatan petani 

perkembangan agribisnis dan perekonomian wilayah tersebut (Dinas Tanaman

serta memacu
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Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan, 2004). Adapun potensi areal lahan 

lebak di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.

rawa

Tabel 1. Potensi areal lahan lebak Provinsi Sumatera Selatan.

Rawa
Lebak

Tipologi Lahan (ha) 
Lebak(ha) Pematang Tengahan Dalam
PotensiN o Kab/Kota

(ha)
2.736 1.1152.2782.7067.7201. Palembang

2. Ogan Komering Ilir 102.786 29.921 52.575 20.240 57.442
75.767 28.033 30.306 17.426 33.8543. Ogan Ilir

4. Ogan Komering Ulu 2.400 400749711940
35.792 12.455 15.333 8.004 24.466
23.667 6.880 8.569 8.218 6.585
37.225 11.336 18.698 7.221 10.845
20.871 8.9333 7.446 4.489 12.407
19.770 12.573 3.615 3.582 9.154

5. Oku Timur
6. Musi Bayuasin
7. Bayuasin
8. Musi Rawas
9. Muara Enim

Jumlah 826.020 113.777 139.531 72.667 156.268

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan. 2004.

Penggunaan lahan rawa lebak di Sumatera Selatan terutama untuk tanaman 

padi meningkat dari tahun ke tahun demikian juga dengan produksinya. Produksi 

padi lebak Sumatera Selatan memiliki sumbangan yang besar bagi swasembada 

pangan daerah.

Peningkatan produksi padi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2000 produksi 

padi sawah 1.650.762 ton atau 35,66 persen kemudian pada tahun 2004 menjadi 

2.090.361 ton atau 37,49 persen, dapat disimpulkan bahwa pertanian padi sawah 

lebak setiap tahunnya mengalami peningkatan. Kontribusi padi lebak bagi produksi 

padi sawah Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kontribusi padi Jebak bagi Sumatera Selatan

PresentaseProduksi padi sawah total
_______ (ton)________

Tahun Produksi padi lebak
(ton) (%)

35,66
32,42
35,70
32,84
37,49

1.650.762462.8522000
1.546.919
1.760.178
1.791.361
2.090.361

482.636
493.081
545.594
557.594

2001
2002
2003
2004

34,821.771.604508.363Rata-rata

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Selatan. 2004.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah penghasil padi yang 

potensial bagi Propinsi Sumatera Selatan. Kabupaten yang terbagi menjadi enam

wilayah kecamatan ini sebagian besar areal pertaniannya didominasi oleh rawa lebak

yaitu seluas 40.071 ha. Kecamatan Pemulutan merupakan wilayah yang rawa

lebaknya paling luas yaitu 13.725 ha, sedangkan Kecamatan Tanjung Batu 

merupakan kecamatan yang paling sempit yaitu seluas 874 ha. Luas panen tanaman 

padi lebak di Kabupaten Ogan Ilir dapat di lihai pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas panen tanaman padi lebak di Kabupaten Ogan iljr, 2003.

No Kecamatan Luas Panen (ha) Produksi (Ton)
1. Muara Kuang 5.314 18.599
2. Tanjung Raja 

Rantan Raja
4. Tanjung Alai
5. Pemulutan
6. Jnderalaya

8.970
3.468

31.395
3. 11.587

847 3.094
26.639
43.050

13.725
7.522

Jumlah 39.725 134.362

Sumber: Dinas Pertanian Ogan Ilir, 2003



5

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat dimana Kecamatan Pemulutan merupakan 

wilayah yang rawa Jebaknya paling luas yaitu 13.725 ha, kemudian diikuti oleh 

Kecamatan Tanjung Raja seluas 8.970 ha, sedangkan Kecamatan Tanjung Batu 

merupakan kecamatan yang paling sempit persawahan rawa lebakirya yaitu seluas 

874 ha.

Padi merupakan tanaman yang tumbuh baik di daerah tropis dan daerah 

substropis, padi pun dapat tumbuh di areal pasang surut. Pekerjaan bertani padi ini 

melibatkan banyak tenaga kerja. Termasuk tenaga keija keluarga yang saling 

menolong antar famili atau antar famili bertetangga. Selain tenaga keija keluarga, 

bagi mereka yang mampu dapat memperkerjakan tenaga upahan baik laki-laki 

maupun perempuan. Laki-laki mengerjakan perkerjaan berat seperti menebang, 

memanjat dan mengangkat kayu berat, sedangkan perempuan terlibat dalam 

perkerjaan ringan seperti bertanam, menyiang, dan menyediakan makanan dan 

minuman (Daniel, 2001).

Kontribusi usahatani padi lebak merupakan sumbangan usahatani terhadap 

pendapatan keluarga petani dan indikator bahwa usahatani padi yang diusahakan 

cukup memberikan respon yang positif sehingga seringkah usahatani tersebut 

dijadikan usahatani pokok bagi petani (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Sumatera Selatan, 2004). Selain usahatani padi lebak, petani di Desa Pemulutan Ulu 

juga melakukan usahatani lain seperti menanam tanaman palawija dan hortikultura, 

sedangkan beberapa jenis mata pencarian lain di luar usahatani seperti 

tanaman palawija dan hortikultura, sedangkan beberapa jenis mata pencarian lain di 

luar usahatani diantaranya adalah berdagang, buruh, menangkap ikan, bertemak itik 

atau ayam, pegawai negri sipil, buruh tani, atau bekerja di sektor jasa lainnya.

menanam
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Upaya memanfaatkan waktu luang yang dimiliki oleh petani merupakan 

alternatif yang patut dikembangkan pemanfaatan waktu luang menjadi waktu kerja 

adalah berarti meningkatkan penggunaan tenaga keija keluarga. Penggunaan tenaga 

kerja keluarga untuk usaha pokok dan usaha tambahan disebut alokasi tenaga keija 

keluarga. Alokasi tenaga keija selain mencerminkan seberapa besar kemampuan 

petani memanfaatkan peluang yang ada juga mencerminkan sikap mandiri dan 

kewirausahaan petani (Zahri, 2003).

Desa Pemulutan Ulu merupakan salah satu desa di Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir yang sebagian besar penduduknya berusahatani padi lebak. 

Sehubungan karakteristik rawa lebak yang hanya bisa ditanam satu kali setahun 

karena faktor curah hujan maka membuat petani melakukan kegiatan mata pencarian

diluar usahatani selain berusahatani padi lebak untuk meningkatkan pendapatan

rumah tangga maka peneliti teitarik untuk meneliti tentang Analisis Alokasi Tenaga

Kerja Keluarga dan Hubungannya dengan Pendapatan Rumah Tangga Petani Padi

Tebak di Desa Pemulutan Ulu Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan |Ur.

B, Rumusan Masalah

Sehubungan dengan potensi lahan Jebak yang ada di Kabupaten Ogan Dir 

khususnya di Kecamatan Pemulutan yang memiliki daerah persawahan salah satu 

paling luas di Sumatera Selatan dan rendahnya tingkat pendapatan keluarga 

masyarakat yang rendah membuat mereka mencari penghasilan tambahan untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga di luar usahatani dianlaranya berdagang, buruh, 

menangkap ikan, bertemak itik atau ayam, pegawai negri sipil, buruh tani, atau 

bekeija di sektor jasa lainnya ( Pardosi, 2005).
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Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa pokok permasalahan yang

menarik untuk diteliti, yakni:

1. Berapa besamya alokasi tenaga kerja keluarga petani dari usahatani padi lebak 

dibandingkan usahatani non padi lebak dan diluar usahatani?

2. Berapa besar pendapatan petani dari usahatani padi lebak dibandingkan 

usahatani non padi lebak dan diluar usahatani?

3. Berapa besar pengaaih alokasi tenaga keija keluarga terhadap pendapatan rumah

tangga petani padi lebak ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

L Menganalisis besamya alokasi tenaga kerja keluarga petani dari usahatani padi 

lebak dibandingkan usahatani non padi lebak dan diluar usahatani.

2. Menganalisis besar pendapatan petani dari usahatani padi lebak dibandingkan 

usahatani non padi lebak dan diluar usahatani.

3, Menganalisis besar pengaruh alokasi tenaga kerja keluarga terhadap pendapatan 

rumah tangga petani padi lebak.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada semua pihak dan memberikan masukan kepada petani untuk dapat 

meningkatkan pendapatan usahatani padi iebak, Selain itu juga diharapkan dapar 

menjadi bahan pustaka bagi peneliti lain yang memerlukan dan memberikan 

pengetahuan bagi peneliti.
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